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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

Dengan uraian yang dikemukakan dalam bab-bab 

terdahulu maka penulis dapat memyimpulkan bahwa : 

1. Ibnu Rusyd mendifinisikan filsafat sebagai kegiatan 

mempelajari segala yang ada dan merenungkannya sebagai 

bukti adanya sang pencipta, yaitu dari segi bahwa segala yang 

ada ini adalah ciptaan, sehingga merupakan petunjuk adanya 

Sang Pencipta. Setelah mengetahu bagaimana segala yang ada 

itu tercipta, maka semakin sempurnalah pengetahuan 

seseorang tentang segala yang ada (maujud) dan pengetahuan 

tentang Sang Pencipta. Ibnu Rusyd menjunjung tinggi akal 

fikiran dan menghargai peranan akal, karena dengan fikiran 

itulah manusia dapat menafsirkan alam dan wujud. Ia 

berkeyakinan segala sesuatu didak mungkin lepas dari sebab 

musabab. Agama menurut Ibnu Rusyd (wahyu) dimaknai 

olehnya lebih sebagai “hikmah” yang diartikan sebagai 
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“pengetahuan tertinggi tentang eksistensi-eksistensi spritual 

(al-ma’rifah bi al-asbab al-ghaibah)”, Menurut Ibnu Rusyd 

syariat telah mendorong dan menuntut kita untuk mengetahui 

segala maujud dengan menggunakan akal. Dorongan ini 

ditunjukkan oleh banyak ayat Al-Quran, diantaranya firman 

Allah, “maka berfikirlah, wahai orang-orang yang berakal 

budi” (QS Al-Hasyr {59}: 2). Nash (ayat) ini mengandung 

perintah untuk tentang wajibnya menggunakan logika akal 

saja, juga perintah menggunakan akal dan syariat secara 

bersama-sama. Begitu juga firmannya-Nya, “Apakah mereka 

tidak memperhatikan segala kerajaan langit dan bumi dan 

segala sesuatuyang telah diciptakan Allah?” (QS Al-

A’raf{7}:185). Ayat ini mendorong kita untuk menalar 

maujud. Oleh karena syraiat ini adalah benar dan mendorong 

manusia untuk mempelajari sesuatu ke tujuan yang benar, 

umat islam sejatinya mengetahui dengan meyakinkan bahwa 

penalaran tentang maujud dengan menggunakan metode 

berfikir demonstratif tidak akan bertentangan dengan syariat. 

Sebab, sesuatu kebenaran tidak akan bertentagan dengan 
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kebenaran yang lain. Keduanya pasti sejalan, yang satu 

bahkan jadi saksi yang lain. 

2. Dalam upaya mengharmonisasikan Filsafat dan Agama, Ibnu 

Rusyd menguraikan empat persoalan. Pertama, keharusan 

berfilsafat menurut Syara’. Kedua, pengertian lahir dan 

pengertian batin serta keharusan ta’wil. Ketiga, Aturan-aturan 

dan Kaidah ta’wil. Keempat, Pertalian akal dengan wahyu, 

dalam kitab Fashl al-Maqal, Ibnu Rusyd memberi jalan untuk 

menghubungkan antara teks nash dengan metode filsafat yaitu 

dengan Takwil. 

Takwil dalam konsep Ibn Rusyd khususnya bisa 

dipahami sebagai metode untuk mereaktualisasi makna teks 

al- Qur’an. Takwil digunakan apabila nash zhahir itu 

bertentangan dengan kerja burhan (filsafat) yaitu dengan 

diperhatikan aturanaturan takwil dan bahasa Arab. Kerja 

ta’wil adalah kalau zhahir nash berbeda dengan kerja burhan 

(filsafat), maka zhahir nash itu harus ditakwil.  

Dengan segenap ketekunan, Ibnu Rusyd harus 

mengadakan pemaduan antara agama dengan filsafat, karena 
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adanya serangan yang berat terhadap filsafat, terutama dari 

Al-Ghazali. Karenanya, Ibnu Rusyd harus melakukan 

pembelaan terhadap filsafat dan menjelaskan bahwa filsafat 

tidak bertentangan dengan agama, bahkan mengokohkannya 

dan menjelaskan perumusan-perumusannya. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa peneletian ini masih jauh dari kata 

bagus atau bahkan sempurna, harapan untuk kedepannya baik 

penulis atau pembaca yang budiman mampu mengadakan 

penelitian dan penjelasan yang lebih detail dengan menggunakan 

sumber-sumber referensi yang lebih banyak terkait persoalan 

skripsi ini. 


